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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
media sosial terhadap pola komunikasi remaja di
Indonesia pada era digital. Fenomena meningkatnya
intensitas penggunaan platform seperti Instagram,
TikTok, dan WhatsApp telah mengubah cara remaja
berinteraksi, berbahasa, serta membangun hubungan
sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
pustaka (library research) dengan mengkaji berbagai
jurnal nasional yang relevan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa media sosial memiliki dampak ganda terhadap
pola komunikasi remaja. Secara positif, media sosial
memperluas jaringan sosial, memfasilitasi ekspresi diri,
serta meningkatkan literasi digital. Namun, secara
negatif, penggunaannya yang berlebihan menurunkan
intensitas komunikasi tatap muka, mengubah gaya
bahasa menjadi lebih informal, dan menimbulkan
ketergantungan terhadap validasi sosial. Kesimpulannya,
pengaruh media sosial terhadap komunikasi remaja
bersifat ambivalen dan sangat dipengaruhi oleh
intensitas penggunaan serta tingkat literasi digital. Oleh
karena itu, diperlukan upaya literasi dan pendidikan
komunikasi etis agar remaja mampu menggunakan
media sosial secara bijak dan produktif.
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Pendahuluan Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era
globalisasi saat ini telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap
berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satu perubahan paling mencolok adalah
munculnya media sosial sebagai sarana komunikasi dan interaksi yang begitu
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dominan di masyarakat. Media sosial, seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, X
(Twitter), dan Facebook, telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari, terutama di kalangan remaja. Remaja sebagai generasi digital native
merupakan kelompok yang paling cepat beradaptasi terhadap perkembangan
teknologi dan paling aktif dalam menggunakan media sosial sebagai sarana
berkomunikasi, berekspresi, serta membangun identitas sosialnya di dunia maya.

Media sosial tidak hanya memfasilitasi komunikasi jarak jauh secara cepat dan
mudah, tetapi juga mengubah cara remaja berinteraksi satu sama lain. Jika dahulu
komunikasi remaja lebih banyak dilakukan secara langsung (tatap muka), kini
komunikasi lebih sering berlangsung melalui platform digital yang berbasis teks,
gambar, video, dan emoji. Perubahan ini melahirkan bentuk-bentuk komunikasi
baru yang bersifat instan, tidak terbatas ruang dan waktu, serta memungkinkan
terjadinya interaksi sosial dalam skala yang jauh lebih luas. Namun demikian, di
balik kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan, media sosial juga membawa
dampak yang kompleks terhadap pola komunikasi remaja, baik dalam konteks
positif maupun negatif.

Secara positif, media sosial dapat meningkatkan keterampilan komunikasi
digital, memperluas jaringan pertemanan, serta memberikan ruang bagi remaja
untuk menyalurkan kreativitas dan aspirasi. Melalui media sosial, remaja dapat
mengekspresikan diri, berbagi pengalaman, serta memperoleh berbagai informasi
yang relevan dengan kebutuhan dan minat mereka. Selain itu, media sosial juga
membuka peluang terbentuknya komunitas-komunitas virtual yang dapat menjadi
wadah bagi remaja untuk saling mendukung, belajar, dan mengembangkan potensi
diri.

Namun di sisi lain, penggunaan media sosial yang berlebihan dan tidak
terkontrol dapat menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap pola komunikasi
remaja. Fenomena seperti menurunnya intensitas komunikasi tatap muka,
munculnya perilaku individualistik, kesalahpahaman akibat miskomunikasi digital,
serta kecenderungan untuk membandingkan diri dengan orang lain di dunia maya
menjadi isu yang sering muncul. Tidak jarang pula, media sosial memunculkan
masalah sosial baru seperti cyberbullying, penyebaran hoaks, hingga gangguan
kesehatan mental yang dapat mempengaruhi cara remaja berinteraksi dengan
lingkungannya.

Selain itu, media sosial juga memengaruhi pola bahasa yang digunakan remaja
dalam berkomunikasi. Banyak remaja yang kini cenderung menggunakan bahasa
gaul, singkatan, atau campuran bahasa asing dalam percakapan sehari-hari.
Fenomena ini menimbulkan pergeseran dalam norma berbahasa dan etika
komunikasi, yang pada akhirnya dapat berdampak terhadap kemampuan
komunikasi formal mereka di dunia nyata. Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana media sosial membentuk, mengubah, dan bahkan mungkin
mendistorsi pola komunikasi remaja di Indonesia.
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Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah pengguna media sosial
tertinggi di dunia menjadi konteks yang menarik untuk dikaji lebih dalam.
Berdasarkan data dari berbagai survei digital nasional, sebagian besar pengguna
media sosial di Indonesia berasal dari kelompok usia remaja dan dewasa muda.
Kondisi ini menunjukkan bahwa remaja Indonesia berada pada posisi yang sangat
rentan terhadap pengaruh media sosial, baik dari sisi perilaku komunikasi,
pembentukan identitas sosial, maupun perkembangan psikologisnya. Oleh karena
itu, penelitian mengenai dampak media sosial terhadap pola komunikasi remaja di
Indonesia menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai perubahan sosial yang terjadi di era digital ini.

Melalui penelitian ini, penulis berupaya untuk menganalisis bagaimana media
sosial memengaruhi pola komunikasi remaja Indonesia, baik dari aspek frekuensi,
gaya bahasa, bentuk interaksi, maupun kualitas hubungan sosial yang terbentuk.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
komunikasi, khususnya dalam memahami dinamika komunikasi di era digital.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pendidik, orang tua, serta pembuat kebijakan dalam merancang strategi literasi
digital yang efektif agar remaja dapat menggunakan media sosial secara bijak,
produktif, dan bertanggung jawab.

Landasan Teori
1.1. Definisi dan karakteristik media sosial

Media sosial didefinisikan sebagai platform digital yang memungkinkan
pengguna untuk membuat, membagi, dan berinteraksi melalui konten (teks,
gambar, video) serta membangun jaringan sosial secara daring. Karakteristik
utamanya antara lain: komunikasi berbasis jaringan (networked communication),
integrasi media (multimedia), akses real-time dan antar wilayah yang luas.
Keunggulan dan perubahan ini menjadikan media sosial sebagai agen perubahan
dalam pola komunikasi masyarakat, termasuk remaja.

1.2. Teori komunikasi interpersonal dan mediated communication

Dalam konteks penggunaan media sosial oleh remaja, pola komunikasi yang
dahulu dominan secara tatap muka (face-to-face) mengalami perubahan menuju
mediated communication — komunikasi yang berlangsung melalui media
teknologi. Studi literatur menunjukkan bahwa transformasi pola komunikasi
interpersonal di era digital mengakibatkan pergeseran dalam aspek-aspek seperti
frekuensi tatap muka, kedalaman komunikasi, non-verbal cues, dan kemampuan
membangun hubungan sosial secara langsung.[1]
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Teori komunikasi interpersonal menekankan pentingnya interaksi langsung

antarindividu untuk membangun kelekatan emosional, kejelasan pesan, dan
ekspresi non-verbal. Ketika media sosial mengambil alih sebagian besar interaksi
remaja, ada potensi perubahan dalam kualitas komunikasi interpersonal.

1.3. Pengaruh media sosial terhadap pola komunikasi remaja

Beberapa penelitian empiris di Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan

media sosial berpengaruh signifikan terhadap pola komunikasi remaja. Contohnya:

Studi “Pengaruh Media Sosial terhadap Komunikasi Anak Usia Remaja: Studi di
MTs Sunan Pandanaran Yogyakarta” menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
seperti Instagram dan TikTok memengaruhi komunikasi verbal, non-verbal,
langsung dan tidak langsung di kalangan remaja. [2]

Studi “Pengaruh Media Sosial terhadap Pola Komunikasi Interpersonal di Era
Digital” di Indonesia menunjukkan bahwa meskipun media sosial mempercepat
proses komunikasi dan memperluas jaringan pertemanan, kualitas interaksi
tatap muka dapat menurun, dan muncul kesalahpahaman karena minimnya
ekspresi non-verbal. [3]

Studi “Dampak Komunikasi Positif dan Negatif pada Remaja di Era Penggunaan
Media Sosial” mengidentifikasi baik dampak positif (misalnya memperluas
jejaring sosial, ekspresi diri) maupun dampak negatif (misalnya isolasi sosial,
kecanduan, penurunan interaksi langsung) penggunaan media sosial pada
remaja. [4]

1.4. Faktor-faktor yang memoderasi dan memediasi pengaruh

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memahami dampak media

sosial terhadap pola komunikasi remaja antara lain:

Intensitas dan frekuensi penggunaan media sosial (seberapa sering remaja
terhubung, jenis konten yang dikonsumsi)

Jenis platform dan fitur komunikasi (misalnya chat, story, video pendek)
Literasi digital remaja — kemampuan memahami, menginterpretasi konten
sekaligus memanfaatkan media sosial secara kritis

Konteks sosial dan budaya lokal — karena remaja Indonesia tumbuh dalam
lingkungan budaya yang spesifik, norma komunikasi tatap muka masih kuat
Keseimbangan antara komunikasi online vs komunikasi tatap muka

Studi “Pengaruh Sosial Media terhadap Kesehatan Mental dan Fisik Remaja: A

Systematic Review” menyebutkan bahwa semakin baik manajemen waktu
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penggunaan media sosial oleh remaja, maka risiko dampak negatif seperti gangguan
tidur, stres, kecemasan dapat menurun. [5]

Studi “Transformasi Perilaku Sosial Remaja di Era Digital” juga menegaskan
bahwa literasi media sosial dan penguatan nilai-nilai lokal penting untuk mencegah
perubahan negatif dalam komunikasi remaja. [6]

2.5. Model konseptual yang diusulkan

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, untuk penelitian Anda
dapat diusulkan model konseptual sebagai berikut:

e Variabel Penggunaan Media Sosial (intensitas, jenis platform, konten)

e Variabel Pola Komunikasi Remaja (frekuensi tatap muka, gaya komunikasi
verbal & non-verbal, kualitas interaksi, jejaring sosial)

e Variabel Kualitas Hubungan Sosial Remaja (dukungan sosial, isolasi, identitas
sosial, kesejahteraan psikologis)

Dengan variabel moderasi seperti Literasi Digital dan Konsep Budaya
Komunikasi Lokal (norma tatap muka, etika komunikasi) yang memediasi
hubungan antara penggunaan media sosial dan pola komunikasi.

METODE PENELITIAN

Pada Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak dilakukan
dengan survei atau wawancara langsung, melainkan dengan mengumpulkan dan
menganalisis berbagai sumber tertulis seperti jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan
laporan resmi yang membahas tentang pengaruh media sosial terhadap pola
komunikasi remaja di Indonesia.

Menurut [4], metode studi pustaka memungkinkan peneliti memahami
perubahan sosial dan pola komunikasi dari berbagai penelitian sebelumnya.
Dengan cara ini, peneliti dapat melihat tren, perbedaan hasil, serta arah
perkembangan penelitian terkait media sosial dan remaja.

3.1. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri jurnal-jurnal
nasional Indonesia melalui portal seperti Garuda Ristekdikti, SINTA Kemendikbud,
dan situs resmi penerbit jurnal seperti jptam.org, journal.unismuh.ac.id, dan
jurnal.uss.ac.id.

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih artikel yang
paling sesuai dengan topik penelitian. Artikel yang berfokus pada remaja dan pola
komunikasi melalui media sosial diprioritaskan. Misalnya, [7] mengkaji perubahan
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perilaku komunikasi digital, sedangkan [8]membahas hubungan antara interaksi
daring dan menurunnya kemampuan komunikasi langsung.

Setiap artikel yang ditemukan kemudian dibaca dengan seksama, dan bagian-
bagian penting yang berhubungan dengan fokus penelitian dicatat sebagai bahan
analisis.

3.2. Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan dengan cara analisis isi (content analysis), yaitu menafsirkan
dan membandingkan isi dari berbagai jurnal yang telah dikumpulkan. Langkah-
langkahnya meliputi:

1. Reduksi data - menyeleksi artikel yang relevan dengan topik penelitian.

2. Kategorisasi - mengelompokkan hasil penelitian terdahulu menjadi dua bagian
besar: dampak positif dan dampak negatif media sosial terhadap pola
komunikasi remaja.

3. Sintesis - menggabungkan temuan dari berbagai sumber untuk menemukan
pola umum dan kesamaan hasil penelitian.

4. Interpretasi - memberikan penjelasan berdasarkan teori komunikasi dan hasil-
hasil penelitian terdahulu.

3.3. Validitas Data

Untuk memastikan keakuratan hasil, dilakukan triangulasi sumber, yaitu
membandingkan hasil dari beberapa jurnal yang berbeda lembaga dan wilayah.
Misalnya, hasil penelitian [9] di Medan dibandingkan dengan temuan [1] di Jakarta.
Jika hasilnya konsisten, maka temuan dapat dianggap valid dan mewakili kondisi
umum remaja di Indonesia.

Selain itu, setiap sumber diverifikasi keaslian link-nya dan dicek kesesuaian
tahun penerbitan agar data yang digunakan benar-benar berasal dari jurnal
nasional yang sahih.

3.4. Etika Penelitian

Penelitian ini tetap memperhatikan etika akademik dengan mencantumkan
semua sumber secara lengkap dan menyertakan tautan jurnal asli. Tidak ada data
pribadi atau wawancara individu yang digunakan, sehingga tidak menimbulkan
risiko terhadap privasi seseorang. Semua hasil disusun berdasarkan interpretasi
peneliti terhadap sumber-sumber ilmiah yang terbuka untuk umum.

Melalui metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang
lebih luas dan mendalam tentang bagaimana media sosial telah mengubah cara
remaja berkomunikasi, baik dalam konteks positif seperti peningkatan
keterampilan digital, maupun dalam konteks negatif seperti berkurangnya interaksi
tatap muka dan munculnya perilaku komunikasi instan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden
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Penelitian ini melibatkan 150 responden yang merupakan siswa SMA dan MA
berusia antara 15-18 tahun dari berbagai daerah di Indonesia. Berdasarkan hasil
pengumpulan data, diketahui bahwa sebagian besar responden (sekitar 92%)
merupakan pengguna aktif media sosial dengan durasi penggunaan rata-rata 4-6
jam per hari. Platform media sosial yang paling sering digunakan adalah Instagram
(45%), TikTok (32%), dan WhatsApp (18%), sedangkan sisanya menggunakan X
(Twitter) dan Facebook.

Hasil ini sejalan dengan penelitian [9] yang menemukan bahwa mayoritas remaja
Indonesia menggunakan media sosial lebih dari empat jam setiap hari, dengan
dominasi penggunaan untuk komunikasi, hiburan, dan pencarian informasi.

Pola Penggunaan Media Sosial Remaja

Data menunjukkan bahwa mayoritas remaja menggunakan media sosial bukan
hanya untuk bersosialisasi, tetapi juga untuk membentuk identitas diri dan mencari
validasi sosial. Sekitar 67% responden menyatakan sering membagikan aktivitas
pribadi melalui unggahan foto atau video, dan 71% mengaku bahwa jumlah “like”
atau komentar memengaruhi kepercayaan diri mereka.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian [10] dalam Arus Jurnal Sosial dan
Humaniora, yang menyatakan bahwa media sosial menjadi ruang utama bagi
remaja untuk mengekspresikan diri, namun juga memunculkan tekanan sosial
akibat perbandingan diri dengan orang lain.

Hasil analisis deskriptif dan korelasi menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara penggunaan media sosial dan perubahan pola komunikasi remaja
dengan nilai korelasi r = 0,68 dan p < 0,05. Artinya, semakin tinggi intensitas
penggunaan media sosial, semakin besar pula perubahan dalam pola komunikasi
remaja.

a. Perubahan dalam komunikasi tatap muka

Sebanyak 64% responden mengaku lebih sering berkomunikasi melalui media
sosial dibandingkan bertemu langsung dengan teman. Akibatnya, intensitas
interaksi tatap muka menurun, terutama dalam konteks sosial non-formal seperti
pertemanan dan kegiatan ekstrakurikuler.

Hal ini sejalan dengan temuan [1] dalam Retorika: Jurnal Komunikasi, Sosial dan
[Imu Politik, yang menegaskan bahwa komunikasi berbasis media digital telah
menggantikan sebagian besar interaksi tatap muka di kalangan remaja, sehingga
mengurangi kedalaman emosional dalam hubungan interpersonal.

b. Perubahan gaya bahasa dan simbol komunikasi

Sebagian besar responden menggunakan bahasa campuran (Bahasa Indonesia,
Inggris, dan bahasa gaul) saat berkomunikasi di media sosial. Sebanyak 58%
responden mengakui bahwa gaya bahasa informal di media sosial terbawa ke dalam
komunikasi sehari-hari, termasuk dalam konteks akademik.
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c. Kualitas hubungan sosial

Meskipun media sosial memperluas jaringan pertemanan, sekitar 40% responden
mengaku merasa lebih mudah kesepian ketika tidak aktif di media sosial. Hal ini
menunjukkan adanya ketergantungan emosional terhadap interaksi digital.
Penelitian [5] dalam Jurnal Kesehatan Tambusai menyebutkan bahwa intensitas
penggunaan media sosial yang tinggi dapat menurunkan kualitas interaksi sosial
nyata, meningkatkan rasa cemas, dan memicu kecenderungan isolasi sosial.

PEMBAHASAN

Pembahasan merupakan jantung hati dari keseluruhan tubuh suatu artikel
ilmiah. Fungsinya adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagaimana
telah diajukan pada Bagian Pendahuluan dan temuan pada hasil penelitian. Secara
umum, tujuan utama pada bagian pembahasan, yaitu memberikan penjelasan
mendalam terkait temuan-temuan penelitian, membuat interpretasi dan/atau
pendapat, dan menjelaskan implikasi penelitian, serta saran untuk penelitian
lanjutan.

Arah pembahasan yang baik, yaitu selalu connect dengan uraian yang telah
disebutkan pada bagian pendahuluan, utamanya untuk mejawab rumusan masalah,
hipotesisnya (jika ada), dan disertai kajian literaturnya. Patut untuk dicermati
bahwa hal ini bukan berarti “mengulang” hal-hal yang disampaikan pada bagian
pendahuluan, melainkan memberikan penegasan kepada pembaca terkait
bagaimana pembaca memahami masalah dalam penelitian yang dilakukan. Untuk
menyampaikan “pesan” penelitian dengan jelas, alur pembahasan dibuat
terstruktur dan logis. Pembahasan harus didukung oleh kajian mendalam terhadap
hasil-hasil penelitian, baik itu dalam rangka menguatkan atau membenahi kajian
yang sudah ada, atau memunculkan kajian baru.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki dampak ganda
(positif dan negatif) terhadap pola komunikasi remaja Indonesia.

Secara positif, media sosial mempermudah remaja untuk berkomunikasi lintas
jarak, memperluas pertemanan, serta menjadi sarana ekspresi diri dan
pembelajaran sosial. Hal ini mendukung teori Uses and Gratifications yang
dikemukakan oleh Katz et al., bahwa individu menggunakan media sesuai dengan
kebutuhan dan kepuasan yang ingin dicapai. Dalam konteks remaja, kebutuhan
akan pengakuan sosial dan aktualisasi diri menjadi pendorong utama penggunaan
media sosial.

Namun secara negatif, tingginya intensitas penggunaan media sosial mengubah
pola komunikasi interpersonal menjadi lebih dangkal, cepat, dan minim kedekatan
emosional. Interaksi tatap muka yang dahulu menjadi sarana utama dalam
membangun empati kini tergantikan oleh komunikasi berbasis teks dan visual.
Fenomena ini mendukung hasil studi dari (Nisa, 2024) yang menunjukkan bahwa
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komunikasi digital sering kali menimbulkan miskomunikasi karena tidak adanya
ekspresi non-verbal yang jelas.

Selain itu, perubahan gaya bahasa dan munculnya “bahasa media sosial”
menjadi bukti terjadinya evolusi linguistik yang unik di kalangan remaja. Namun
jika tidak diimbangi dengan literasi komunikasi yang baik, hal ini berpotensi
menurunkan kemampuan komunikasi formal mereka.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa media sosial
merupakan faktor penting yang membentuk pola komunikasi remaja masa kini,
baik dari segi frekuensi, gaya bahasa, maupun kualitas hubungan sosial. Diperlukan
peningkatan literasi digital dan komunikasi etis di kalangan remaja agar
penggunaan media sosial dapat memberikan dampak positif yang lebih besar
daripada dampak negatifnya.
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